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Abstract 
This research is an experimental study which aims to determine the effectiveness of 
the application of discovery learning models in social studies learning for seventh 
grade students of Pontianak Mujahidin Middle School. The background in this study 
is that when learning takes place many students feel bored and sleepy in class so that 
the learning outcomes look less satisfying. This is seen from the value of the daily test 
of students of class VII who are still many who have not reached the KKM 75. The 
method used in this study is the experimental method, the research design used is 
One-Group Pretest-Posttest design. The data sources in this study were all seventh 
grade students of Pontianak Mujahidin Middle School and the values of the pretest, 
posttest students. From the results of the research and discussion, it can be concluded 
that the students' learning outcomes before applying the Discovery Learning learning 
model are low in average values of 51.45 and the percentage of completeness is only 
7.14%. While the learning outcomes of students who apply the Discovery Learning 
learning model on average is 78.61 and the completeness percentage is 71.43%. The 
effectiveness of discovery learning is 1.95 and is high. So it can be seen that by 
applying discovery learning learning models can improve student learning outcomes 
and are very effective to apply. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu 
keharusan bagi manusia dan berlangsung 
sepanjang hayat. Sejak lahir anak memiliki 
kebutuhan untuk memperoleh pendidikan. 
Pendidikan tidak hanya di dapat di 
lingkungan keluarga tetapi juga bisa di 
lingkungan sosial dan sekolah. Pada 
hakekatnya kegiatan belajar mengajar 
adalah suatu proses interaksi atau hubungan 
timbal balik antara guru dan siswa dalam 
satuan pembelajaran.  
Menurut Suprijono (2014:65) “Model 
Pembelajaran ialah pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran dikelas maupun tutorial”. 
Menurut Roestiyah, (2012:20),“Discovery 
Learning ialah suatu cara mengajar yang 
melibatkan siswa dalam proses kegiatan 
mental melalui tukar pendapat, dengan 
diskusi, seminar, membaca sendiri dan 
mencoba sendiri, agar anak dapat belajar 
sendiri”. 
Adanya model pembelajaran berbasis 
penemuan siswa diharapkan dapat didorong 
belajar secara aktif dengan berdasarkan apa 
yang peserta didik temui untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
Dengan adanya model pembelajaran 
diharapkan peserta didik menjadi lebih aktif 
dan bersemangat dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran yang 
bervariasi dengan menggunakan media 
akan membuat peserta didik tidak cepat 
bosan didalam proses belajar mengajar. 
Tidak hanya itu, untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa guru sangat berperan penting 
 
 
dan diharapkan guru memiliki model 
mengajar yang baik dan mampu memilih 
model pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan konsep-konsep mata pelajaran yang 
akan disampaikan. Model pembelajaran 
adalah salah satu alat untuk mencapai 
tujuan, dengan memanfaatkan model 
pembelajaran secara akurat guru akan 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sukardi, dkk (2015: 28), tentang  Pengaruh 
Metode Pembelajaran Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi Kelas VII Di Mts Patra 
Mandiri Plaju Palembang dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada 
kelas eksperimen 77,26 lebih tinggi dari 
kelas kontrol 70. Hasil penelitian yang 
dilakukan Afendi, (2012:73) Efektivitas 
Penggunaan Metode Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Kelas X SMK 
Diponegoro Yogyakarta, menunjukkan 
hasil belajar kelas eksperimen memiliki 
nilai rata-rata sebesar 57,12 sedangkan 
kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 
41,50 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil metode pembelajaran dengan metode 
Discovery Learning memiliki rata-rata lebih 
baik daripada pembelajaran konvensional. 
Artinya pembelajaran dengan metode 
Discovery Learning lebih efektif dari pada 
pembelajaran dengan metode konvensional 
terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik kelas X SMK Diponegoro 
Yogyakarta.  
Model pembelajaran Discovery 
Learning ini memiliki kelebihan yaitu 
mampu membantu siswa untuk 
mengembangkan, memperbanyak kesiapan, 
serta penguasaan keterampilan dalam 
proses kognitif/ pengenalan siswa, siswa 
memperoleh pengetahuan yang bersifat 
sangat pribadi/ individual sehingga dapat 
kokoh/ mendalam tertinggal dalam jiwa 
siswa tersebut, dapat membangkitkan 
kegairahan belajar para siswa, teknik ini 
mampu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berkembang dan maju sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing, 
mampu mengarahkan cara siswa belajar, 
sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat 
untuk belajar lebih giat, membantu siswa 
untuk memperkuat dan menambah 
kepercayaan pada diri sendiri dengan 
proses penemuan sendiri, dan strategi itu 
berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru 
hanya sebagai teman belajar saja, 
membantu bila diperlukan. 
Berdasarkan observasi dan informasi 
dari guru mata pelajaran IPS di SMP 
Mujahidin Pontianak bahwa di kelas VII 
sudah diterapkan Kurikulum 2013, 
sedangkan di kelas VIII serta kelas IX guru 
mengajar masih menerapkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. Dikelas VII 
guru belum pernah sama sekali menerapkan 
model pembelajaran Discovery Learning, di 
saat pembelajaran berlangsung banyak 
siswa yang merasa bosan, mengantuk dan 
sering keluar masuk kelas disaat jam 
pelajaran sehingga membuat hasil 
belajarnya terlihat kurang memuaskan. Hal 
ini dilihat dari nilai ulangan harian siswa 
kelas VII yang masih banyak belum 
mencapai KKM 75. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian di SMP 
Mujahidin  Pontianak yang berjudul 
Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Discovery Learning Dalam Pembelajaran 
IPS Siswa Kelas VII SMP Mujahidin 
Pontianak. 
Menurut Roestiyah, (2012:20), 
“Discovery Learning ialah suatu cara 
mengajar yang melibatkan siswa dalam 
proses kegiatan mental melalui tukar 
pendapat, dengan diskusi, seminar, 
membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar 
anak dapat belajar sendiri”. Menurut 
Siregar (dalam Illahi:30), “Discovery 
learning adalah proses pembelajaran untuk 
menemukan sesuatu yang baru dalam 
kegiatan belajar mengajar”. 
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Discovery Learning adalah proses 
pembelajaran untuk menemukan sesuatu 
yang baru dimana peserta didik belajar 
sendiri, guru hanya membimbing dan 
memberikan instruksi. 
 
 
Menurut Purwanto (2008:45), “hasil 
belajar merupakan perolehan dari proses 
belajar siswa sesuai dengan tujuan 
pengajaran”. Menurut Jihad dan Abdul 
Haris (2012:15), “Hasil Belajar adalah 
perubahan tingkah laku siswa secara nyata 
setelah dilakukan proses belajar mengajar 
yang sesuai dengan tujuan pengajaran”. 
Serta menurut Sudjana (2016:22), “hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah nilai-nilai, dan perubahan 
tingkah laku siswa secara nyata setelah 
dilakukan proses belajar yang sesuai 
dengan tujuan s cabang ilmu-ilmu sosial, 
seperti sosiologi, sejarah, ekonomi, 
geografi, politik, hukum, dan budaya”. 
Gunawan (2013:48) menyatakan bahwa, 
Ilmu sosial adalah suatu bahan kajian yang 
terpadu yang merupakan penyederhanaan, 
adaptasi, selesksi, dan modifikasi yang 
diorganisasikan dari konsep-konsep dan 
keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, 
antropologi dan ekonomi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa IPS merupakan mata 
pelajaran yang mana didalamnya terdapat 
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti 
sosiologi, sejarah, ekonomi, geografi. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
Mubarok dan Edy Sulistyo, (2014: 220) 
Penerapan Model Pembelajaran Discovery 
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas X TAV Pada Standar Kompetensi 
Melakukan Instalasi Sound System di SMK 
Negeri 2 Surabaya, menunjukkan hasil 
belajar siswa dengan model pembelajaran 
discovery learning lebih tinggi dari hasil 
belajar siswa dengan model pembelajaran 
langsung.  
Nilai rata-rata kelas eksperimen 
adalah 80,176 dan nilai rata-rata kelas 
kontrol 76,083.  
Hasil penelitian yang dilakukan 
Indriyani,(2016:58) Efektivitas Penggunaan 
Model Pembelajaran Discovery Learning 
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Lingkungan di kelas X SMA Negeri 06 
Pontianak, menunjukkan hasil belajar siswa 
meningkat , sebelum diberi perlakuan besar 
persentase 0%.  
Ketuntasan  hasil belajar mengalami 
peningkatan menjadi 88% sesudah 
pemberian perlakuan model pembelajaran 
Discovery Learning.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
METODE PENELITIAN   
Adapun metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen. Metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendalikan 
Adapun bentuk desain eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental Design. Dikatakan Pre-
experimental designs, karena desain ini 
belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh”. (Sugiyono, 2017:74). Bentuk 
rancangan Pre-Experimental Design yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One-
Group Pretest-Posttest Design. Menurut 
Sugiyono (2017:74), “bentuk desain ini 
terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan”. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum 
diberi perlakuan. One-Group Pretest-
Posttest Design dengan pola sebagai  
berikut: 
Tabel 1. Pola One-Group Pretest-Posttest Design 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O𝟏 X O  
 
 
 
Adapun data yang akan dikumpulkan 
sebagai bahan penelitian ini adalah: (1) 
Jumlah siswa kelas VII SMP Mujahidin 
Pontianak tahun ajaran 2017/2018; (2) Nilai 
rata-rata hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Mujahidin Pontianak Tahun Ajaran 
2017/2018; (3) Perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi model pembelajaran yang guru 
terapkan dalam pembelajaran IPS. 
Adapun sumber data dalam penelitian 
ini adalah 14 orang siswa kelas VII SMP 
Mujahidin Pontianak. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung, teknik/studi 
dokumenter, dan teknik pengukuran. 
Adapun alat pengumpul data dalam 
penelitian ini yaitu lembar observasi, tes 
hasil belajar, dan lembar catatan. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) peneliti 
melakukan pra riset di sekolah dan 
melakukan wawancara dengan guru mata 
pelajaran IPS di SMP Mujahidin Pontianak; 
(2) melakukan observasi untuk menentukan 
waktu pelaksanaan penelitian; (3) 
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
soal pretest dan posttest dan kunci jawaban; 
(4) menyiapkan instrument penelitian 
berupa lembar observasi (chek list); (5) 
menyiapkan instrument penelitian tes hasil 
belajar siswa yang terdiri dari kisi-kisi soal, 
soal pretest dan posttest, kunci jawaban dan 
pedoman penskoran tes hasil belajar; (6) 
melakukan validitas instrument penelitian; 
(7) revisi instrument penelitian yang telah 
divalidasi; (8) menguji coba soal tes yang 
telah direvisi; (9) menganalisis data hasil 
uji coba tes. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah- langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa; (2) melaksanakan 
kegiatan pembelajaran IPS dengan model 
pembelajaran discovery learning; (3) 
memberikan posttest kepada kelas 
eksperimen. 
 
Tahap Akhir 
Langkah- langkah yang dilakukan 
pada tahap tahap akhir antara lain: (1) 
menganalisis data hasil penelitian, yaitu 
lembar observasi, pretest dan hasil belajar 
posttest siswa; (2) melakukan kesimpulan 
dari hasil analisis data; (3) penyusunan 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
hasil belajar sebelum, sesudah dan 
efektivitas penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning pada kelas VII SMP 
Mujahidin Pontianak. (1) Data hasil belajar 
siswa meliputi data nilai pretest dan 
posttest.  
Pretest merupakan tes awal yang 
diberikan kepada siswa dan hasil pretest 
digunakan untuk melihat kemampuan awal 
siswa sebelum mendapatkan perlakuan 
dalam penelitian sedangkan posttest 
merupakan tes akhir yang diberikan kepada 
siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning. 
 
Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa Nilai Pretest Dan Posttest 
 
 
(Sumber : Data pengolahan nilai pretest dan posttest, 2018) 
 Tidak Tuntas Tuntas 
Rata-
Rata  
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
(%) 
Pretest 13 92,86% 1 7,14% 51,45 
Posttest 4 28,57% 10 71,43% 78,61 
 
 
(2) Efektivitas yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah tingkat keberhasilan 
penggunaan model pembelajaran discovery 
learning terhadap hasil belajar. dilihat dari 
hasil belajar sebelum dan setelah proses 
belajar dengan menerapkan model 
pembelajaran discovery learning, yaitu dari 
nilai pretest dan posttest. Data hasil pretest 
dan posttest diolah menggunakan SPSS 
versi 24. Hasil belajar siswa sebelum 
dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji 
Normalitas dengan menggunakan Uji 
Kalmogorov-Smirnov Z. Berdasarkan hasil 
uji normalitas pretest dan posttest, 
diperoleh nilai signifikan pretest sebesar 
0,056 dan nilai posttest sebesar 0,056. 
Selain itu signifikan Kalmogorov-smirnov 
Z pre-tes yaitu 1,336 dan nilai signifikan 
Kalmogorov-sminrov Z post-tets yaitu 
1,336 menunjukan bahwa nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05. Data dikatakan 
normal jika Sig ≥ 0,05, sehingga data hasil  
pretest dan posttest berdistribusi normal. 
Setelah uji normalitas dan diperoleh data 
berdistribusi normal, selanjutnya untuk 
menguji hipotesis hasil belajar siswa 
digunakan uji statistik Mann-Whitney U-
Test. Uji Mann- Whitney U-Test dilakukan 
untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan SPSS versi 24. Apakah 
hipotesis diterima atau ditolak. jika Ho 
diterima, maka model pembelajaran 
discovery learning tidak dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
IPS. Berdasarkan hasil uji hipotesis data 
pretest dan posttest, diperoleh nilai Asymp. 
Sig (2-tailed) sebesar 0,00.  
Karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 
0,05, maka Ha diterima  dan Ho ditolak. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa jika 
model pembelajaran Discovery Learning 
diterapkan maka dapat meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VII 
SMP Mujahidin Pontianak. 
 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan hanya satu 
kelas pada siswa kelas VII SMP Mujahidin 
Pontianak semester genap tahun ajaran 
2017/2018 pada hari Sabtu, 24 Maret 2018.  
Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
hasil belajar sebelum dan sesudah 
menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learning serta untuk melihat efektivitasnya  
pada kelas VII SMP Mujahidin Pontianak.  
Tabel 3. Nilai Pretest Siswa Sebelum Menerapkan Model Discovery Learning 
No Nama Siswa 
Jumlah 
Penilaian Keterangan 
Benar Salah 
1 Apriliana 7 8 46,69 Tidak Tuntas  
2 Dimas 7 8 46,69 Tidak Tuntas  
3 Kastinah  12 3 80,04 Tuntas  
4 Luqman 7 8 46,69 Tidak Tuntas  
5 Nazwa 8 7 53,36 Tidak Tuntas  
6 Ndaru 5 10 33,35 Tidak Tuntas  
7 Olivia 7 8 46,69 Tidak Tuntas  
8 Firdian 11 4 73,37 Tidak Tuntas  
9 Rahmad 7 8 46,69 Tidak Tuntas  
10 Rara 5 10 33,35 Tidak Tuntas  
11 Syair 6 9 40,02 Tidak Tuntas  
12 Zidan 10 5 66,7 Tidak Tuntas  
13 Dandy 9 6 60,03 Tidak Tuntas  
14 Ade Chandra 7 8 46,69   Tidak Tuntas  
(Sumber : Data pengolahan nilai pretest siswa sebelum menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning, 2018) 
 
 
Tabel 4. Nilai Posttest Siswa Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Discovery 
Learning 
No Nama Siswa 
Jumlah 
Penilaian Keterangan 
Benar Salah 
1 Apriliana 12 3 80,04 Tuntas  
2 Dimas 9 6 60,03 Tidak Tuntas  
3 Kastinah  13 2 86,71 Tuntas  
4 Luqman 12 3 80,04 Tuntas  
5 Nazwa 11 4 73,37 Tidak Tuntas  
6 Ndaru 12 3 80,04 Tuntas  
7 Olivia 12 3 80,04 Tuntas  
8 Firdian 12 3 80,04 Tuntas  
9 Rahmad 11 4 73,37 Tidak Tuntas  
10 Rara 11 4 73,37 Tidak Tuntas  
11 Syair 12 3 80,04 Tuntas  
12 Zidan 13 2 86,71 Tuntas  
13 Dandy 13 2 86,71 Tuntas  
14 Ade Chandra 12 3 80,04   Tuntas  
(Sumber : Data pengolahan nilai posttest siswa setelah menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning, 2018) 
 
 
Sebelum pembelajaran dimulai, siswa 
terlebih dahulu diberikan soal pre test 
berbentuk pilihan ganda untuk melihat hasil 
belajar sebelum menerapkan model 
pembelajaran discovery learning dapat 
dilihat dari tabel 3 diatas. Berdasarkan tabel 
3, diatas dapat dilihat bahwa nilai pretest 
terendah adalah 33,35 dan nilai pretest 
tertinggi adalah 80,04, skor rata-rata nilai 
pretest yaitu 51,45 serta persentase 
ketuntasan sebesar 7,14% (Tabel 2). Hasil 
belajar siswa sebelum menerapkan model 
pembelajaran discovery learning masih 
tergolong rendah. Setelah diberikan pre test 
guru memulai proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran discovery 
learning. Langkah persiapan pembelajaran 
discovery learning yaitu guru menyiapkan 
materi terlebih dahulu, materi yang dipilih 
yaitu materi mengenal masa praaksara.  
Langkah aplikasi discovery learning 
terdapat enam tahapan. Tahapan pertama 
adalah stimulation (memberi simulasi), 
guru memberikan simulasi kepada peserta 
didik berupa bacaan dan gambar. Tahapan 
kedua adalah problem statement 
(mengidentifikasi masalah), guru 
memberikan masalah kepada peserta didik 
dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
masalah dari bahan ajar yang diberikan 
guru.  
Langkah awal model pembelajaran 
discovery learning yaitu pemberian 
simulasi, peserta didik diminta guru untuk 
mengamati contoh tentang gambar masa 
praaksara dan guru menjelaskan secara 
singkat tentang materi yang dipelajari. 
Disini siswa mengamati gambar dan 
mendengarkan guru menjelaskan materi. 
Langkah kedua model pembelajaran 
discovery learning, guru meminta peserta 
didik untuk membentuk kelompok dengan 
teman sebangku, dan disini terdapat 7 
kelompok serta peserta didik diminta oleh 
guru untuk mendiskusikan tentang 
pengertian masa praaksara, kapan 
dimulainya masa praaksara dan apa fungsi 
dari aksara. Saat proses diskusi dilakukan 
guru kurang mengawasi jalannya diskusi 
sehingga siswa sibuk berdiskusi dengan 
teman sebangkunya. 
Langkah ketiga model pembelajaran 
discovery learning yaitu mengumpulkan
 
 
data, peserta didik berdiskusi dan 
mengumpulkan informasi untuk menjawab 
pertanyaan yang telah dirumuskan melalui 
buku siswa dan buku IPS lainnya serta 
mengumpulkan informasi pada buku 
catatan masing-masing. Langkah keempat 
model pembelajaran discovery learning 
yaitu mengkomunikasikan, disini peserta 
didik mempersentasikan hasil diskusi dan 
peserta didik lain menanggapi persentasi 
temannya. Langkah kelima model 
pembelajaran discovery learning yaitu 
konfirmasi, peserta didik bertanya kepada 
guru jika ada hal yang belum dimengerti . 
langkah keenam model pembelajaran 
discovery learning yaitu menyimpulkan, 
peserta didik bersama guru membuat 
kesimpulan atas materi yang telah 
dipelajari. Setelah selesai proses 
pembelajaran guru memberikan posttest 
kepada peserta didik. 
Berdasarkan tabel 4, diatas dapat 
dilihat bahwa nilai terendah posttest adalah 
60,03 dan nilai posttest tertinggi adalah 
86,71, Skor rata-rata nilai posttest yaitu 
78,61, serta persentase ketuntasan sebesar 
71,43% (Tabel 2). Perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dapat 
diketahui dengan hasil belajar sebelum 
menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learning dan sesudah menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning. 
Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan, 
terlihat bahwa hasil belajar siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan 
sebelum menerapkan model pembelajaran 
Discovery Learning.  
Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Siswa 
 
 
Dari gambar diatas dapat dilihat 
bahwa, Nilai pretest siswa sebelum 
menggunakan model pembelajaran 
discovery learning rata-rata hanya sebesar 
51,45 dan persentase ketuntasan peserta 
didik sebesar hanya sebesar 7,14%. Hasil 
51.45
78.61
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belajar mata pelajaran IPS siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran discovery 
learning tergolong tinggi dilihat dari hasil 
posttest. Nilai posttest siswa setelah 
menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learning rata-rata sebesar 78.61 dan 
persentase ketuntasannya sebesar 71,43%. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan terhadap guru maupun siswa, 
didalam pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran discovery learning sudah 
diterapkan guru dengan baik dan sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Pada saat guru menampilkan gambar 
tentang masa praaksara ada sebagian siswa 
yang maju kedepan kelas untuk melihat 
gambar secara dekat. Didalam proses 
belajar siswa memiliki semangat dan 
motivasi untuk belajar seperti pada saat 
diskusi siswa bersama teman sebangkunya 
berdiskusi dan saling bekerjasama, tetapi 
tentunya masih ada siswa lain yang tidak 
mendengarkan intruksi dari guru untuk 
berdiskusi.  
Pada saat guru memberi arahan agar 
mereka diskusi ada sebagaian siswa yang 
bermain bersama temannya, sehingga 
beberapa kali guru memberikan teguran 
kepada siswa tersebut agar tidak bermain. 
Setelah ditegur guru mereka berdiskusi 
dengan teman sebangkunya dan saling 
bekerjasama. Disaat siswa berdiskusi guru 
mengawasi siswa. Setelah selesai diskusi 
guru mengarahkan siswa untuk 
mempersentasikan hasil diskusi mereka 
didepan kelas.  
Disaat persentasi masing-masing siswa 
ingin mempresentasikan lebih dahulu untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya dan 
yang lain memberi tanggapan. Dalam 
penelitian ini efektivitas hasil belajar tidak 
semata-mata dipengaruhi oleh model 
pembelajaran, tetapi masih banyak lagi 
faktor dari luar yang mempengaruhi seperti 
sarana dan prasarana sekolah latar belakang 
guru mata pelajaran yang mengajar, latar 
belakang siswa dan juga lingkungan belajar 
siswa.  
Efektivitas belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
discovery learning yang ditunjukkan 
dengan besar efektivitas sebagai berikut: 
Keterangan: 
ES= 
𝑌𝑒−𝑌𝑐
𝑆𝑐
…………………………….....(1) 
Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
ES < 0,2 = tergolong rendah 
0,2 < ES <0,8 = tergolong sedang 
ES >  0,8 = tergolong tinggi 
?̅?e= nilai rata-rata kelompok percobaan 
(78,61) 
?̅?c= nilai rata-rata kelompok pembanding 
(51,45) 
Sc= simpangan baku kelompok pembanding 
(13,95) 
 
ES= 
78,61−51,45
13,95
 = 1,95 
Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa 
besar effect size sebesar 1,95, dan effect size 
tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Discovery 
Learning efektif diterapkan dalam 
pembelajaran IPS karena dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 
diterapkan model pembelajaran Discovery 
Learning ini membantu siswa menjadi lebih 
bersemangat dan termotivasi dalam proses 
belajarnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: (1) Hasil belajar siswa sebelum 
menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learning tergolong rendah nilai rata-ratanya 
yaitu 51,45 dan persentase ketuntasan hanya 
sebesar 7,14%; (2) Hasil belajar siswa yang 
menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learning rata-ratanya adalah 78,61 dan 
persentase ketuntasan sebesar 71,43%; (3) 
Besarnya efektivitas pembelajaran 
discovery learning adalah 1,95 dan 
tergolong tinggi. Jadi dapat dilihat bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran 
 
 
discovery learning dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dan sangat efektif untuk 
diterapkan. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) Untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa maka dapat diterapkan 
model pembelajaran discovery learning; (2) 
Model pembelajaran discovery learning 
sangat cocok diterapkan untuk kelas yang 
kecil; (3) Untuk meningkatkan ketertarikan 
siswa terhadap pembelajaran dapat 
diterapkan model pembelajaran discovery 
learning; (4) Sebagai seorang pendidik guru 
harus memiliki 4 kompetensi, yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
professional, kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial. 
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